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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan dan analisis data serta pembahasan hasil 

penelitian yang telah dibuat sesuai dengan pertanyaan penelitian, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kondisi Objektif Perkembangan Emosi dan Sosial pada Siswa 

Program Akselerasi 

Dari keempat responden mengatakan bahwa siswa program 

akselerasi dari awal mengikuti tes masuk program 

akselerasisudahterbentukimagebahwamerekamemangberbedadenganpese

rtadidiklainnya. Hal initerlihatketikamerekabergauldenganteman-

temannya, 

dimanamerekabergaulataubertemanhanyadengantemansesamakelasaksele

rasi. 

Merekajarangbergauldengantemansebayanya di  kelas regular, 

seperti kegiatan olahraga dan kegiatan yang diadakan oleh siswa yaitu 

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dikarenakan tidak memiliki 

waktu yang cukup untuk mengikuti kegiatan diluar kegiatan akademik 

 

2. KebutuhanPerkembanganEmosidanSosialpadaSiswa Program 

Akselerasi 



89 
 

Tia Nurstia Dewi, 2014 
PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASESMEN PERKEMBANGAN EMOSI DAN SOSIAL PADA SISWA 
PROGRAM AKSELERASI DI SMPN 1 SUMEDANG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

Setelahmelakukanwawancaraterhadapempat orang responden maka 

didapat kesimpulan bahwa siswa akselerasi memerluka npembinaan 

dalam perkembangan emosi dan sosial  yang positif dengan penyaluran 

bakat dan minat yang dimiliki oleh siswa sehingga mereka dapat diterima 

oleh lingkungannya khususnya di internal sekolah sebagai miniature 

masyarakat. 

Selain hal diatas, siswa akselerasi juga memerlukan tambahan 

waktu belajar yang memadai untuk dapat mengembangkan keterampilan 

emosi dan sosialnya. 

3. Hambatan Perkembangan Emosi dan Sosial yang Muncul pada Siswa 

Program Akselerasi 

Hambatan yang muncul terletak pada diri siswa itu sendiri (faktor 

internal) dan factor eksternal yaitu faktor yang muncul daritemansebaya, 

lingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga. 

Merekajugasulitbergauldengansiswa yang lainnya dalam hal ini dengan 

kelas regular karena berbeda dalam hal manajemen dan pengelolaannya. 

Untuk menjembatani hambatan perkembangan emosi dan sosial 

yang dialami oleh siswa akselerasi maka perlu adanya dukungan dan 

kerjasama dari berbagai pihak terutama lingkungan keluarga yang 

merupakanlingkunganintidalampembentukandirianak. 

 

4. RancanganPengembanganInstrumenAsesmenPerkembanganEmosid

anSosialPadaSiswa Program Akselerasi 
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Pada rancangan instrument observasi guru terjadi pengembangan 

dari format instrument awal, yaitu pada kolom catatano bservasi menjadi 

kolom rubric dan kolom  penskoran.Untuk menentukan penilaian akhir 

dibuat rumus sebagai berikut: 

NilaiAspekPerkembanganEmosi (NAPE) adalah: 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
x 100 

 

NilaiAspekPerkembanganSosial (NAPS) adalah: 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100 

Kemudianhasilinidikonversikanterhadapkategoriyaitu: 

 

 

 

Sementaraituuntukpengembanganinstrumenperkembanganemosida

nsosial yang 

diberikanterhadapsiswaterjadiperubahandariangketsiswadenganskalaLikert

menjadiPenilaianDiriSendiridanPenilaianAntarTeman yang 

memuatkolombutirindikatordankolomjawabanYadanTidak. 

5. HasilValidasiPengembanganInstrumenAsesmenPerkembanganEmosi

danSosialPadaSiswa Program Akselerasi 

Dari 

hasilvalidasipengembanganinstrumeniniyaituuntukmemperolehvaliditasisi

, konstruksidanbahasadenganmembuatkisi-kisiinstrumen yang 

Nilai Kriteria 

91 – 100   AmatBaik 

76 – 90 Baik 

61 – 75 Cukup 

74 – 55 Sedang 

≥ 55 Kurang 
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diawalidenganexpert judgment, sehinggadarihasil judgment  

tersebutdiadapat item instrumenpernyataan yang harusdiubah, 

diperbaikiataupundihilangkan. 

Pengembanganinstrumenasesmenperkembanganemosi yang 

dikembangkanadalahdaribentukskalaLikertkeSkala Nominal 

yaituhanyamemberikanpilihanjawaban Ya dan Tidak, sehingga dapat 

memberikan kemudahan bagi responden untuk mengisi jawaban terhadap 

instrumen yang diberikan. 

6. HasilUjiCobaInstrumenAsesmenPerkembanganEmosidanSosialPada

Siswa Program Akselerasi 

Berdasarkan uji coba instrument dan wawancara terhadap guru atas 

penggunaan kolom catatan observasi, ternyata  guru 

mendapatkankesulitandalampengisiannya, 

makadibuatkaninstrumenberuparubrik yang 

dapatmengetahuisejauhmanaperkembanganemosidansosialsiswa. 

Instrumen yang dibutuhkanadalahadanyapetunjuk (rubrik) yang 

menjadiguidancebagaimanamenggunakan, 

mengisidanmemberikanhasilakhirpenilaiandariinstrumentersebut. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkanhasilpengembanganinstrumen yang dilakukan, 

makapenelitimemberikanrekomendasikepadapihak-pihakdiantaranya: 
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1. ManajemenSekolahPenyelenggara Program Akselerasi 

Hasilpenelitianmemberikangambarantentangpentingnyaalatpenilaian

atauasesmenuntukmengetahuiperkembanganemosidansosialsiswa program 

akselerasi, untukitusekolahbisamendorong guru 

untukmengembangkanalatpenilaianyang 

berkaitandenganperkembanganemosidansosialselainalatpenilaian yang 

berkaitandengankemampuanakademiksiswa. 

2. Guru    

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk pengembangan 

instrumen-instrumen yang lainnya berkaitan dengan perkembangan 

emosidansosialpadasiswaakselerasisehingga guru dapat 

mengetahuikebutuhandanhambatansiswadalammenjalankanpendidikannya. 

3. Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi dalam 

pengembangan instrument perkembangan emosi dan social siswa 

akselerasi bagi peneliti selanjutnya, sehingga diharapkan adanya penelitian 

lebih lanjut yang mengarah pada aspek materi yang lebih mendalam 

dengan cakupan yang lebihluas. 


